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KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DENGAN PEMAKAIAN  

ANTIBIOTIKA PADA PENDERITA INFEKSI SALURAN  

PERNAFASAN ATAS (ISPA) DI RUMAH  

SAKIT DR. DJOELHAM BINJAI  

TAHUN 2018 

 

 

A. Identitas Responden 

1. Nomor responden :  

2. Alamat responden : 

3. Nama responden : 

4. Umur responden : .............. tahun .............. bulan 

5. Pekerjaan :  1. PNS 

  2. Pegawai Swasta 

  3. Wirausaha 

  4. Bertani 

6. Pendidikan : 1. Tidak tamat SD 4. Tamat SMA 

  2. Tamat SD 5. Tamat PT 

  3. Tamat SMP 

B. Pemakaian Antibiotik 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah Pernyataan di bawah ini dengan mengisi kolom dengan  ketentuan 

pilihan jawabansebagai berikut: selalu, sering, jarang dan tidak pernah 

 

 

No Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

 Pemilihan Obat     

1 Anda memilih obat jenis obat antibiotik 

karena sudah tahu kegunaannya 
    

2 Anda memilih obat antibiotik yang akan 

digunakan sesuai dengan kadar efek 

samping yang ditimbulkan obat 

    

3 Anda memilih obat antibiotik generik 

sesuai dengan kemampuan ekonomi anda 
    

 Keberhasilan Menebus Resep     

4 Anda menebus semua obat antibiotika yang 

diresepkan oleh dokter 
    

5 Bila anda hanya mengambil separuh dari 

obat antibiotika yang diresepkan oleh 
    

Lampiran 1 
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dokter, anda tetap menebusnya di apotek 

6 Bila harga antibiotika yang diresepkan 

dokter sangat mahal, anda tetap 

menebusnya di apotek 

    

 Ketepatan Dosis     

7 Anda minum obat antibiotik dalam jumlah 

sesuai aturan pakai pada etiket obat 
    

8 Sebelum minum obat anda membaca aturan 

pakai 
    

9 Anda minum obat antibiotika dalam jumlah 

yang melebihi aturan pakai untuk sekali 

minum 

    

 Ketepatan Cara Penggunaan      

10 Apakah di dalam lebel obat tertulis cara 

penggunaan obat antibiotik sebelum/ 

sesudah makan? 

    

11 Bila tertulis cara penggunaan obat 

antibiotik sebelum/ sesudah makan, apakah 

anda mematuhinya? 

    

12 Anda minum antibiotika yang cara waktu 

minumnya tidak boleh dalam waktu yang 

berdekatan dengan waktu minum susu 

    

 Ketepatan Lama Penggunaan     

13 Anda mengkonsumsi obat antibiotika 

sampai habisnya obat yang ditulis oleh 

dokter 

    

14 Jika penyakit anda sudah sembuh dan obat 

antibiotik masih ada apakah anda 

menghentikan penggunaannya. 

    

15 Ketika anda sakit kembali, anda minum sisa 

obat antibiotika yang telah disimpan 
    

 

 

 

 

 

  


